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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Raden mattaher 

Provinsi Jambi dengan jumlah  41 sampel, didapatkan gambaran sebagai berikut. 

1) Proporsi tertinggi penderita kanker paru berdasarkan usia terjadi pada usia 

lansia awal 56-65 tahun yakni 15 (36,6%) pasien di RSUD Raden 

Mattaher Jambi. 

2) Proporsi tertinggi penderita kanker paru berdasarkan jenis kelamin terjadi 

pada laki-laki yakni 27 (65,9%) pasien di RSUD Raden Mattaher Jambi. 

3) Proporsi tertinggi penderita kanker paru berdasarkan merokok terjadi pada 

perokok yakni 22 (53,7%) pasien di RSUD Raden Mattaher Jambi. 

4) Proporsi tertinggi penderita kanker paru berdasarkan keluhan utama terjadi 

pada pasien yang mengalami keluhan sesak nafas yakni 35 (85,4%) pasien 

di RSUD Raden Mattaher Jambi. 

5) Proporsi tertinggi penderita kanker paru berdasarkan radiologi terjadi pada 

pasien yang mengalami efusi pleura yakni 30 pasien (75,6%) pasien di 

RSUD Raden Mattaher Jambi. 

6) Proporsi tertinggi penderita kanker paru berdasarkan diagnosis sitologi 

terjadi pada pasien dengan diagnosis malignant (MAL) yakni 35 (89,7%) 

pasien di RSUD Raden Mattaher Jambi. 

5.2 Saran 

 Dari seluruh proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam  

menyelesaikan penelitian ini maka dapat diajukan saran yang mungkin dapat  

bermanfaat. 

1) Disarankan kepada pihak rumah sakit agar hasil penelitian ini dapat 

dijadikan data epidemiologi bagi RSUD Raden Mattaher Jambi. 
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2) Disarankan kepada pihak yang bertanggung jawab dalam kelengkapan 

data rekam medis RSUD Raden Mattaher, seperti paramedik untuk  

melengkapi data rekam medis untuk memudahkan dalam proses 

pengumpulan dan untuk pihak rumah sakit menambahkan metode modern 

dalam pencarian rekam medis agar memudahkan mencari data rekam 

medis. 

3) Disarankan bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan.  

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian  

ini sebagai bahan acuan, dengan mengembangkan variabel yang lebih  

lengkap dan penulisan menggunakan desain yang lebih bagus serta sampel  

yang lebih representatif.


